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BAB II

ANALISA
.1 Analisa site

1.1 Analisa dari dalam keluar

Analisa View Dari dalam ke Luar Bukaan-bukaan yang darahkan
ke merapi untuk mendapatkan
i viey yang baik

LN

Bukaan-bukaan yang darahkan
ke sawah untuk mendapatka
view yang baik

Diberi penghalang ke arah
kampung

A

POM Bensin

Diberi peng
) POM bensin
Gambar 21: analisa keluar

Sumber : Analisa penulis

Blang ke arah

1.2 Analisa dari luar kedalam

Analisa View Dari Luar ke Dalam

Arah yang memiliki potensi
untuk diarahkan mendy kung view
dari luar ke dalam bangunan

Gambar 22: analisa view kedalam

Sumber : Analisa penulis
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1.3 Kebisingan

Kebisingan

Diberikan fitter berupa menanam
tanaman untuk menghindarl
kebisingan

Kebisingan paling tinggi berasal dari
Jjalan palagan Karena ini merupakan

Bangunan diletaldan tidak
jalan utama

terlalu dekat dengan area
kebisingan

& Sedangkan disebelah selatar, %
kebisingan nya tidak tedaiy A
tinggi

Gambar 23: analisa kebisingan
Sumber : Analisa penulis

1.4 Sirkulasi
Sirkulasi A

Sikulasi utama berada pad
bagian depan site

Sirkulasi kendaraan
didalam site

Gambar 24: Analisa sirkulasi
Sumber : Analisa penulis

manl Dy
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1.5 Cahaya Matahari
Cahaya Matahari

Sirip yang berfungsi sebagai
filter sinar matahari pada waktu
sore hari

Matahari selalu bersinar =< Sirip yang berfungsi sebagai
dari timur ke barat filter sinar matahari yang berada
diatas jam 11

Gambar 25: analisa cahaya matahari
Sumber : Analisa penulis

1.6 Drainase

Drainase

Ketinggian tanah yang tidak terfalu |
curam menuju kearah selatan yarn
lebih rendah

Dibuat sumur resapan disebelah
tanah yang lebih rendah

Gambar 26: analisa drainase

Sumber : Analisa penulis

2. Pelayanan Rehabilitasi

Pelayanan rehabilitasi merupakan wadah yang dapat membantu siswa dalam

proses penyembuhan baiksecara fisik maupun mental untuk kemudian hidup normal
didalam lingkungan masyarakat dengan hidup produktif dan independen.
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2.1 Psyco Terapi
Disini siswa melakukan konsuitasi dengan psikiater, pada saat konsuitasi psikiater

berusaha untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari, baik itu masalah yang dihadapinya dalam lingkungan masyarakat
maupun dalam pelajaran. Dalam hal ini psikiater memiliki metode khusus yang dapat
memberikan semangat siswa untuk belajar sehingga diharapkan setiap siswa dapat
meningkatkan prestasi belajar mereka

2.2 Kinesio Terapi

Terapi diberikan dengan tujuan untuk mengembalikan kekuatan fisik, daya tahan,
koordinasi dan serangkaian gerakan pasien melalui serangkaian aktifutas melalyi
peémanasan,pemberian latihan berjalan dengan alat banty jalan, pemijatan dan beberapa
cara lainnya.
2.3 Terapi Air

Merupakan jenis yang sangat cocok diberikan kepada orang yang mengalami
gangguan mobilitas dengan beberapa keuntungan sebagai berikut;
- penggunaan air panas berfungsi merilekskan ketegangan otot sehingga sangat baik
bagi penderita gangguan otot dan sakit punggung
-pPenggunaan air panas dapat dipadukan dengan beberapa teknik pemijatan dalam
whirpool bath.ini sangat efektif dalam merawat gangguan menelan
-air bersifat sebagai medium pengapung sehingga dapat dipadukan dengan terapi fisik
sangat efektif dalam proses penyembuhan mengingat pasien dapat menggerakkan
bagian tubuh yang lemah tanpa berusah keras melawan grafitasi.

2.4 Okupasional terapi

Diberikan dengan tujuan membantu memaksimalkan fungsi dan kemandirian
siswa agar dapat melakukan aktifitas sehari-hari. Baik dirumah maupun ditempat kerja
nantinya.Terapi yang diberikan antara lain untuk mengatasi kesulitan menelan sehingga
dapat makan dan minum dengan baik, terapi untuk dapat memakai sendiri keperluan
sehari-hari seperti memakai pakaian, celana, mengikat sepatu dan lain-lain.
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3. Analisa Pola Sirkulasi

3.1 Kemudahan mobilitas

Kemudahan mobilitas dimaksudkan untuk memberikan dukungan kelancaran bagi
siswa dalam melakukan Sémua aktifitas. Kondisi fisik siswa yang sangat terbatas dalam
melakukan aktifitas akan menyulitkan dirinya dalam melakukan kegiatan serta kesulitan
dalam pencapaian tempat-ternpat tertentu, kesulitan pencapaian ini akan mengurangi
kelancaran kegiatan mereka dalam menerima pendidikan.

Oleh sebab itu kesulitan pencapaian ini harus dikurangi semaksimal mungkin
dalam menyediakan wadah fisik yang mampu menyediakan kemudahan mobilitas bagi
kegiatan mereka.

Penataan sirkulasi merupakan faktor penentu dari sistem kemudahan mobilitas
khususnya bagi Penyandang cacat, yaitu agar dapat berpindah tempat dalam waktu yang
relatif singkat,mudah, dan aman dengan segala keterbatasan kemampuan fisiknya.

3.2 macam pola sirkulasi —

LINIER S~ >
Semua jalan linier adalah jalan lurus dapat

Menjadi unsur Pengorganisir yang utama untuk saty
deretan ruang-ruang. Sebagai tambahan jalan
dapat melengkung atau terdiri atas segmen-segmen,

=7
memotong jalan lain, bercabang-cabang, membentuk | PA -
kisaran(loop) r”
/ Te~a
RADIAL ¢/
Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang
dari atau terhenti pada sebuah pusat, titik bersama.
SPIRAL PLalN
Sebuah bentuk spiral adalah suatu jalan menerus / e \\
yang berasal dari titik pusat, berputar mengellilingi { { ‘a@@ ] ,f\
dengan jarak yang berubah. \ \N_/ //
\\_/
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GRID FTTT
Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang I

saling berpotongan pada jarak yang sama dan

menciptakan bukur sangkar atay kawasan -kawasan L__ 1 1 |
segi empat.
< ..,/;’
/%.\\\ —7
NET WORK \% ’
o F , y2d ‘@t_—"—/'ﬁ—>
Suatau bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang \\%
menghubungkan titik-titik tertenty didalam ruang. k \\a\

Gambar 27 ‘konfigurasi alur gerak
Sumber :francis D.K ching,bentuk fuang dan susunannya

3.3 Analisa pola sirkulasi pada kelompok kegiatan pendidikan

Kriteria tuntutan ruang sirkulasi ;

Kemudahan pencapaian dari saty ruang keruang lain yang Relatif, mudah, cepat dan
aman.Banyaknya kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, sehingga kepadatan laly
lintas sirkulasi perlu ditekan.

3.4 Analisa pola sirkulasi pada kelompok kegiatan rehabilitasi

‘Kriteria tuntutan ruang sirkulasi :

Kemudahan pencapaian dari satu ruang keruang lain yang Relatif, mudah, cepat dan
aman. Pola sirkulasi yang dapat mengarahkan pada kegiatan selanjutnya karena urutan
kegiatan yang harus dilakukan.
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3.5 Kwalitas sirkulasi diluar ruang

Jalur sirkulasi digunakan untuk berjalan kaki atau kursi roda bagi penyandang cacat,
yang dirancang berdasarkan kebutuhan orang untuk bergerak aman

4. Dimensi Ruang Sirkulasi

Sirkulasi untuk Jalur Utama:

Karena merupakan jalur utama maka diperkirakan semua kegiatan akan melewati jalur
sirkulasi ini, sehingga ditetapkan lebar dimensinya dapat menampung dua kursi roda
yang berpapasan dan dua pengguna alat bantu kruk

-,;}‘,“.160‘,'_%__*199 o

m_-—_-—__——_

q
I
[
l
l
1

l

l T S S5
| I R
1|

4.1 Standart aksesibelitas Pada penyandang cacat tubuh

| ' |
| { | |
' i I |
ll l , 10CM :
| KUIOQE?AROEAr I KURSI RODA |
I TAMPAK SAMPING I I TAMPAK DEPAN I
L__—__"""'_—_l l——————-‘

OBIARA-D YDG
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TAMPAK DEPAN ——leocw

TAMPAK SAMPING

___—__—
110CM
|
80CM
»=;
>

]

|

|

|

TAMPAK ATAS "
|

|

|

| UKURAN KURSI RODA

Gambar 28 : Ukuran kursi roda
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum danLingkunganDepartemen Pekerjaan

Umum

1 180 CM ‘i’
— \
= \
3 i
8 /

T
RUANG GERAK PEMAKAI KURSI RODA
L

Gambar 29 : Ruang gerak pemaki kursi roda
Sumber : Persyaratan Teknis Padz Bangunan Umum danLingkunganDepartemen Pekerjaan

Umum

B Ay s
ETEWAY SN &
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i
i | 120 atemggen I
i ! : I
L: H I ' Ig l
= | I ¢ C
=l | : —l {
MEMBUKA PINTU TANPA MANUVER PUTARAN PENUH : l '
I I BERPAPASAN BELOKAN TEGAK LURUS l
I I {
I | i
1 L 1

—-——-———-—-—-——-—-——_———-—..—_-—

Gambar 30 : Ukuran putaran, belokan,dan Papas an kursi roda
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum danLingkunganDepartemen Pekerjaan

Umum

foe )
v 120 CM T

B RUANG GERAK PEMAKAI KRUK _J

Gambar 31 : Ruang gerak pemakai kruk
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

4.2 Sirkulasi vertikal

Ramp

a. Dimensi ramp

Bordes pada awalan dan akhiran dari satu ramp harus harus bebas dan datar
sehingga memungkinkan sekurang-kurangnya untuk memutar kursi roda dengan
ukuran minimum 160 cm

Kemiringan suatu ramp didaim bangunan tidak boleh melebihi 7°, perhitungan
kemiringan tersebut tidak termasuk awalan atau akhiran.

Panjang mendatar dar; suatu ramp dengan kemiringan 7° tidak boleh melebihi dari
900 cm,namun dengan kemiringan lebih rendah dapat lebih panjang.
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e Lebar minimum dari ramp adalah 95cm tanpa tepi pengaman,dan 120 dengan tepi

pengaman.untuk ramp yang juga digunakan sekaligus pejalan kaki dan pelayanan
angkutan barang harus dilertimbang secara seksama ukuran lebarnya, sehingga
bias dipakai untuk kedua fungsi tersebut, atau dilakukan pemisahan ramp untuk
fungsi-fungsi tersendiri.
B. Bahan sirkulasi ramp
* Bertekstur halus tidak licin
C. Fasilitas ramp
| ¢ Ramp harus diterangi dengan pencahayaan yang cukup,sehingga membanty
penggunaan ramp pada malam hari.pencahayaan disediakan pada bagian ramp
yang memiliki ketinggian terhadap muka tanah sekitar dan bagian-bagian yang
membahayakan.
* Ramp dilengkapi dengan handrail
¢ Lebar tepi pengaman ramp10cm,dirancang untuk menghalangi kursi roda agar
tidak terperosok atau keluar jalur ramp.

i I T N B

YRR T L]

r"""-"""""_"""—""l

Gambar 32 : Ramp
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

Tangga

Tangga tetap diperiukan bagi tuna daksa, yang khususnya tidak menggunakan
alat Bantu jalan,tetapi jalan tidak normal(telapak kaki tidak dapat berpijak secara normal)
karena bila menggunakn ramp akan meras kesulitan.
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A.Dimensi

Memilki dimensi pijakan dan tanjakan yang berukuran sama.

Untuk tangga diluar bangunan harus dirancang sehingga tidak ada air hujan yang
menggenang pada lantai tangga.

Tidak ada tanjakan yang berlubang yang dapat membahayakan pengguna tangga
Kemiringan tangga tidak melebihi dari 60°.

B. Bahan sirkulasi

Bertekstur halus tidak licin

C. Fasilitas sirkulasi

Harus dilengkapi dengan handrail minimal pada satu sisinya.
Hand rail tersebut harus mudah dipegang dan ujungnya dibuat yang aman(bulat).

Handrail harus mudah dipegang dengan ketinggian 65-80 cm darilantai,bebas dari
dari elemen konstruksi tang mengganggu

Gambar 33 : Tangga
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum
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Lift

Gambar 34: lift
Sumber: analisa pribadi

Dimensi :

e lift harus dapat memuat dua orang yang menggunakankursi roda.

Pada saat memasuki lift sipengguna tidak perlu melakukan putaran didalam

lift,sehingga pada saat memasuki lift sipengguna pada saat masuk pintu lift dapat

keluar melalui pintu yang berada didepan nya.
Bahan

e Lantai bertekstur halus tidak licin.
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4.3 Pintu
et
et
32 6 viat ntany
LITE
Pintu Dengan Piat Tendang
g uy)
T g,
Lmcing
. =y
13
i 4 ~ ornzg
FEL T

Gambar 35: Pintu
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

| |
TN T . : S
' - l"* —~ |
P8 o < |
i c i = | 3
. - | -
- bl ,‘:‘ e
E Min 20 ! ’ {O
T i Min80, 19—‘
H Ruang bebas pintu dua daun ! !.C
H i 1=
; i
TMin1s0
Ruang bebas pintu satu daun

Gambar 36 : Pintu
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum

Dapat digunakan alat penutup pintu otomatis yang dapat membuka menutup dalam

minimum 5 detik
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4.4 Toilet
- = ]
i 120
LIS
!
TOILET
URINER
Gambar 37 : Toilet
Sumber : Persyaratan Teknis Pada Bangunan Umum
danLingkunganDepartemen Pekerjaan Umum
Toilet

Toilet yang digunakan untuk tuna daksa harus dibuat secara khusu,karena keter
batasan yang dimiliki oleh tuna daksa maka pada fasilitas yang ada didalm toilet harus
dengan mudah dapat dipergunakan oleh tuna daksa.

A.Dimensi
e Dimensi Minimal harus dapat dipergunakan oleh orang yang mengguanakan kuris
roda.
. Bahan sirkulasi -
e Bertekstur halus tidak licin
C. Fasilitas sirkulasi
e Harus dilengkapi dengan handrail minimal pada satu sisinya.
¢ Hand rail tersebut harus mudah dipegang dan ujungnya dibuat yang aman(bulat).

L BIASA-D DYOGYARARTA 42
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5 Alur kegiatan pengguna bangunan.

SiSwasoLes . SISWA PERSIAPAN
: QTerapl R
! elstirahat , : .Eirraa%lat
Datang— Belaja— : eSholat —Pulan , 0 :
) . ®Perpustakaart 9 Datang— Belajar——: #Sholat —Pulang
: *Lavatory : : ®*Perpustakaary
Kebutuhan Ruang™ """ Kebutuhan R : elavatory
Kelas Kantin e utuhan Ruang .
R. periksa Perpustakaan Kelas Kantin
R. Hidro terapi R. Pamer R. periksa Perpustakaan
R. Kinesio Terapi Mushollia R. Hidro terapi R. Pamer
R. Okupasional Terapi KmMve R. Kinesio Terapi Musholla
R. Keterampilan R. Olah Raga R. Okupasional Terapi Km/We
R. Kesenian R. Keterampilan R. Olah Raga
R. Kesenian R.Bermain
GURU 'G‘l'"\"ébét ............... :
: *Menerima Tamu:
Datang—; parkir —>Mengajar—->! e |stirahat ! ——>Pulang
: ® Sholat :
:2Lavatory
Kebutuhan Ruang
Kelas Tempat Parkir
R. Guru Mushoila
R. Rapat Km/We
R. Tamu Kantin
Orang Tua
Datang— parir— Mergantar

: ® Konsultasi Anak

Menunggu——: e stirahat —Pulang
‘e :
Kebutuhan Ruang 5,5;‘3;?;},
R. Tunggu Tempat Parkir e
R. Konsultasi Anak Musholla
R. Pertemuan Km/We

R. Dokter Kantir,
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AHLI TERAPI DAN PSIKIATER

Datang—— parkjr — Tera pi"

Kebutuhan Ruang ‘eRapat T :
R. Kinesio Terapi Tempat Parkir : ® Konsultasi Medls
R. Okupasional Terapi Musholla 5 ®* menerima Tamu Pulang
R. Hidro Terapi Km/Wec : ®Istirahat
R. Rapat Kantin :®Sholat ;
i.?..Lav.a.thy.

Dokter dan Perawat

Datang—-_ Parkir —— Memerik

: ®Konsultasi Medls
‘®*menerima Tamu

‘ ®|stirahat Pulang
Kebutuhan Ruang . ®*Sholat
R. periksa Tempat Parkir  : ® L avatory
R. Konsultasi medis Musholia
R. tamu Km/MWc
R. Rapat Kantin
ADMINISTRASI
Datang —— parkir —>Kegiatan kantorT
Kebutuhan Rgang ‘eRapat :
Tempat Parkir Kantin : ®*Menerima Tamu |
R. Kantor Musholia ' ®|stirahat '+ ———>Pulang
R. Rapat Km/We ' *Sholat .5
R. Tamu ‘*Lavatory
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Petugas Kebersihan

Datang—— pgrkir

Kegiatan Kebersih

Kebutuhan Ruang
Tempat Parkir

‘e Menerima tamy

: ®jistirahat
gu%?:”'% . ®*sholat :
Kantin i 2lavatory
Musholia
Km/MWec

Gambar 38 : ajur kegiatan pengguan bangunan
Sumber : analisa penulis

5.1 Organisasi Ruang

o BHTERASCE

n RPUBLIK DEKAT

—_— . CUKUP DEKAT
—— CUKUP JAUH

e e JAWH
' RPRIVAT

Gambar 39 : organisai ruang

R.SEMI PUBLIK

Sumber : analisa penulis
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Organisasi ruang dibuat berdasarkan pada tingkat penggunaan ruang, dan pada
kedekatan hubungan antar ruang.

6. Struktur
Kemudahan mobilitas dan kontrol merupakan dasar pemilihan sisrem stuktur,yaitu

tuntutan wadah akan ruang-ruang terbuka dan ruang yang memberikan keluasan dalam
bergerak.

1. Modul struktur.
Modul struktur dimaksudkan untuk efesiensi material dan besaran
ruang gerak disamping memudahkan operasional perancangan dan
Konstruksi, karena ity modul sruktur harus dikoordinasikan dengan
modul perancangan besaran ruang dan karakteristik material. Modulnya
yaitu ditentukan bentang 8-8m dengan ukuran dimensi strukturnya
berdiameter 60 cm
2. Sistem struktur
Tuntutan akan wadah dengan ruang -ruang terbuka dapat dicapai
dengan sistem struktur rangka.
3. Material
Pemakaian material dituntut untuk memenuhi beberapa kriteria sebagai berikut:
¢ Mendukung karakteristik struktur rangka.
* Mendukung keawetan konstruksi sehubungan dengan iklim lingkungan
Dengan demikian material yang pokok adalah beton bertulang.

PN A AR R 46
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Gambar 40 - rangka atap baja
Sumber : internet

Sistem rangka baja dipakai pada ruang olah raga indoor karena pada area ini
berdasarkan fungsinya memerlukan bentang yang lebar.penup atap yang menggunakan
plat baja

7. Penanggulangan kebakaran

cara yang dipakai adalah :

1. Pemilihan material yang tahan api,min 2jam untuk struktur utama
pada ruang-ruang yang rentan terhadap kebakaran yaitu beton

2. Penyediaan alat-alat pemadam kebakaran berupa fire extenguister pada
ruang-ruang yang memiliki kemungkinan besar terhadap bahaya kebakaran

3. Penyediaan jaringan fire hydrand.

4.disediakannnya tanggga darurat dan ramp darurat bagi pengguna kursi roda

8. Studi Ruang

Studi ruang dipergunakan untuk mencari besaran ruang yang akan dipergunakan
dalam bangunan ini.
Ruang hydro terapi: Merupakan jenis yang sangat cocok diberikan kepada orang yang
mengalami gangguan mobilitas dengan beberapa keuntungan sebagai berikut:
- Penggunaan air panas berfungsi merilekskan ketegangan otot sehingga sangat baik
bagi penderita gangguan otot dan sakit punggung
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-penggunaan air panas dapat dipadukan dengan beberapa teknik pemijatan dalam

whirpool bath.ini sangat efektif dalam merawat gangguan menelan
-air bersifat sebagai medium pengapung sehingga dapat dipadukan dengan terapi fisik
sangat efektif dalam proses penyembuhan mengingat pasien dapat menggerakkan

bagian tubuh yang lemah tanpa berusah keras melawan grafitasi.
. ,4@%

330

10 Koam renang
11 Wb o) bath

———

Gambar 41 : Ruang hydro terapi
Sumber : Dokumentasi pribadi

Kinesio Terapi
Terapi diberikan dengan tujuan untuk mengembalikan kekuatan fisik, daya tahan,

koordinasi dan serangkaian gerakan pasien melalui serangkaian aktifutas melalyi
Peémanasan,pemberian latihan berjalan dengan alat banty jalan, pemijatan dan beberapa

cara lainnya.
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KIHESIC TERAP!

Gambar 42 : Kinesio terapi

Sumber : Dokumentasi pribadi
Psyco terapi

Disini siswa melakukan konsultasi dengan psikiater, pada saat konsultasi psikiater

berusaha untuk membanty siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari, baik ity masalah yang dihadapinya dalam lingkungan masyarakat
maupun dalam pelajaran. Dalam hal ini psikiater memiliki metode khusus yang dapat
memberikan S€émangat siswa untuk belajar sehingga diharapkan setiap siswa dapat
meningkatkan prestasi belajar mereka

8. Meja Sudut
8. Lemari

chages Merpuslakuan O ruang payco terapi diberi wama-waina yong cerah ini

2 Rak Bekus iy a0 trowa yang e

dwuang ini dapat lebih bersermangat delam mengiant hidup,
konsutas yang dinkukan antara Hswe dan pakiater berade
pada satu meja yang uasana saat b

menjady lebxh hangat

hwsus Fengguna Kurss
sus Fengguna Tongkat
7 Ruang Baza
8 Ramp Turyn

Gambar 43 : Kinesio terapi
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Okapusinal terapi

Diberikan dengan tujuan membantu memaksimalkan fungsi dan kemandirian
siswa agar dapat melakukan aktifi tas sehari-hari. Baik dirumah maupun ditempat kerja
nantinya. Terapi yang diberikan antara lain untuk mengatasi kesulitan menelan sehingga

sehari-hari seperti memakai pakaian, celana, mengikat sepatu dan lain-lain.
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Gambar 44 : Kinesio terapi
Sumber : Dokumentasi pribadi
Kelas SDLB the ambulant disabelt
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Gambar 45 : Kelas SDLB the ambulant disabelt
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Kelas SDLB The Semj Ambulant Disabelt
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Gambar 46 : Kelas SDLB The Semi Ambulant Disabelt
Sumber : Dokumentasi pribadi

Kelas SDLB The Non Ambulant Disabelf

Gambar 47 : Kelas SDLB The Non Ambulant Disabelt
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Kelas SDLB Cerebral Palsy

Gambar 48 : Kelas SDLB Cerebral Paisy
Sumber : Dokumentasi pribadi

Kelas TKLB the ambulant disabelt

Gambar 49 : Kelas TKLB the ambulant disabsit
Sumber : Dokumentasi pribadi
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Kelas TKLB The semi ambulant disabelt
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Gambar 50 : Kelas TKLB the semi ambulant disabelt
Sumber : Dokumentasi pribadi
Kelas TKLB the non ambulant disabelt

Gambar 51 : Kelas TKLB the non ambulant disabelt
Sumber : Dokumentasi pribadi
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9. Dimensi ruang

N

9.1 Kelompok pendidikan

Jenis Ruang

Ruang kelas SDLB
ambulant disabeld

Ruang kelas SDLB
semi ambulant disabeld

Ruang kelas SDLB
non-ambulant disabeld

Ruang kelas SDLB
CP

Ruang kelas TKLB A
Ruang kelas TKLB B
Ruang kelas TKLB C
Ruang Guru
Perpustakaan
lavatory
Ruang Tunggu
Ruang Olah Raga
Ruang Keterampilan

Ruang Kesenian

Ruang Pamer
Ruang Kepala Sekolah

Ruang WK. Sekolah

21
21

Sirkuiasi

Studi Ruang

Studi Ruang

Studi Ruang

Studi Ruang

Studi Ruang

Studi Ruang

Studi Ruang

Data Arsitek

Studi Ruang

Studi Ruang

Data Arsitek

Studi Ruang

Studi Ruang

Data Arsitek
Data Arsitek

Data Arsitek

Data Arsitek
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9.2 kelompok rehabilitasi

‘ Jenis Ruang Jumlah 1 Kapasitas | Standar(ml)| Sirkutasi Dimensi (m) Sumber
Psyco Terapi 2 3 28,5 30% 741 Studi Ruang
Hidro terapi 1 12 520 30% 676 Studi Ruang
Kinesio Terapi 1 12 182 30% 236,6 Studi Ruang
Okupasional terapi 1 12 120 30% 156 Studi Ruang
R .Staf 1 15 2,75 20% 10,5 Data Arsitek
lavatory 5 v 1 43 30% 28 Studi Ruang
| Jumlah L 1181,2
9.3 kelompok administrasi
Jenis Ruang Jumiah ( Kapasitas | Standar (nf)| Sirkulasi | Dimensi (m’)’ Sumber
Sub.bagian TU 1 4 33 20% 42.9 T Data Arsitek
Sub. Bagian keuangan 1 4 45 20% 54 Data Arsitek
Sub. Bag. Kepegawaian 1 4 51 20% 61,71 Data Arsitek
Lavatory 5 J] 3 15 20% 18 Studi Ruang
Jumlah 176,61
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9.4 kelompok ruang penunjang dan servis

Jenis Ruang Jumiah Kapasitas ) Standar(ni) l Sirkulasi ’ Dimensi(ni) ! Sumber
Parkir mobif 4 20,35 30% 1058,4 Data Arsitek
Parkir motor 60 2 20% 144 Data Arsitek
musholla 40 88 30% 114,4 Data Arsitek
cavetaria 40 88 30% 2288 Data Arsitek
lavatory 1 43 30% 28 Studi Ruang
Gudang 1 12 20% 14,4 Data Arsitek
karyawan 16 25 20% 48 Data Arsitek
Pos jaga satpam 2 5 20% 12 Data Arsitek

Ljumlah l 1548 [ J

Gambar 52 : alur kegiatan pengguan bangunan
Sumber : analisa penulis

Total keseluruhan kebutuhan ruang adalah 6818,53 m*Total luasan site 1500 m 2
BCR bangunan pada site yang terletak didaerah resapan air adalah
40 % Luasan area terbangun adalah 40 % x 15000 m? =6000 m? Sehingga didapat
jumiah lantai pada bangunan adalah 6000 m?/681853 m? =1~2 Bangunan sekolah
luar biasa ini nantinya direncanakan maksimal 2 lantai.
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